BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Data hasil penelitian Skala Kemandirian Anak dan Skala Pengasuhan
Orangtua akan diuji melalui uji asumsi dan uji korelasi. Data diolah

menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 16.0.

5.1.1 Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada data peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov
Test. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah suatu data
sampel yang dihasilkan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak(Gio & Irawan, 2016). Data distribusi persebaran item dapat dikatakan
normal apabila nilai taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Hasil uji

normalitas dapat dilihat sebagai berikut.

Hasil uji normalitas pada variabel pengasuhan orangtua menunjukkan
perolehan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,984 dengan nilai p sebesar
0,287 (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor

variabel pengasuhan orangtua berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pada variabel kemandirian anak menunjukkan
perolehan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,151 , dengan nilai p sebesar
0,141 (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor

variabel kemandirian anak berdistribusi normal.
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang dilakukan dilakukan untuk
melihat seberapa erat hubungan linear antara dua variabel(Gio & Irawan, 2016).
Berdasarkan hasil uji linearitas antara pengasuhan orangtua dan kemandirian
anak, diperoleh bahwa Flinear adalah 4,912 dengan nilai p sebesar 0,032. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel pengasuhan orangtua dan variabel

kemandirian anak memiliki-hubungan yang linear (p<0,05).

5.1.2. Hasil Analisis Data

5.1.2.1. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi, maka tahap selanjutnya peneliti
melakukan uji hipotesis menggunakan metode korelasi Product Moment dari
Pearson. Hasil uji korelasi Product Moment yang menguji hubungan antara
variabel pengasuhan orangtua dengan variabel kemandirian anak menghasilkan
nilai korelasi positif sebesar 0,331 dengan nilai p sebesar 0,016. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel pengasuhan orangtua dan variabel kemandirian
anak memiliki korelasi yang signifikan (p<0,05).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode korelasi Product
Moment dari Pearson diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
yang menyatakan “hubungan yang positif antara pola asuh dengan kemandirian

anak tunagrahita.” diterima.
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5.1.2.2. Hasil Tambahan

Berikut merupakan hasil uji korelasi antara aspek-aspek pengasuhan
orangtua dan kemandirian anak. Hasil korelasi antara aspek-aspek pengasuhan

orangtua dan kemandirian anak dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5. Korelasi antara Aspek-Aspek Pengasuhan Orangtua dengan
Kemandirian Anak

Aspek Pengasuhan

Orangtua r p Keterangan
Kontrol 0,068 p>0,05 Tidak Signifikan
Kesempatan 0,392 p<0,05 Signifikan
Direktif 0,358 p<0,05 Signifikan
Responsif 0,329 p<0,05 Signifikan
Komunikasi 0,139 p>0,05 Tidak Signifikan

Seperti yang dapat dilihat pada tabel 5 di atas, terdapat dua aspek dari
pengasuhan orangtua yang tidak signifikan yaitu aspek kontrol dan komunikasi.
Namun pada ketiga aspek lainnya ditemukan korelasi yang signifikan, yaitu pada

aspek kesempatan, direktif, dan responsif.
5.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penghitungan uji korelasi menunjukkan bahwa
koefisien korelasi Product Momentantara pengasuhan orangtuadengan
kemandirian pada anak tunagrahitaadalahr,, = 0,331 dan dengan nilai p sebesar
0,016(p<0,05) yang berarti signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian yaitu terdapat hubungan yang positif antara pengasuhan orangtua
dengan kemandirian anak tunagrahita dapat diterima. Semakin baik pengasuhan

orangtua maka akan semakin tinggi kemandirian pada anak tunagrahita.
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Sebaliknya, semakin buruk pengasuhan orangtua maka semakin rendah
kemandirian pada anak tunagrahita.

Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2017) pada anak retardasi mental usia 6-12 tahun di SDLB Negeri Colomadu,
dimanapada penelitian tersebut diperoleh nilai probabilitas (p) = 0,009 (p<0,05)
yang berarti terdapat hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan
kemandirian anak. Artinya, semakin baik pengasuhan orangtua, maka akan
semakin tinggi kemandirian anak. Sedangkan, semakin buruk pengasuhan
orangtua, maka akan semakin rendah kemandirian anak. Keterkaitan antara
pengasuhan orangtua dengan kemandirian anak juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suparmi (2018). Hasil pada penelitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara variabel pengasuhan orangtua dan
kemandirian anak dengan nilai korelasi sebesar 0,399 dengan taraf signifikansi
1%.Selain itu, pengasuhan orangtua juga ditemukan memiliki hubungan yang
signifikan dengan nilai signifikansi 0,002 (<0,05) pada anak usia dini di TK Santa

Maria Ill Malang(Haryono, Anggraini, & Muntomimah, 2018).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuhan
orangtua merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemandirian
pada anak tunagrahita. Sumbangan efektif pengasuhan orangtua terhadap
kemandirian anak adalah 10,95%, sedangkan sisanya merupakan faktor-faktor
lain seperti usia, jenis kelamin, sensoris motoris, kesehatan, intelegensi, kategori
disability, temperamen, konteks sosial budaya, interaksi sosial, jenis sekolah,
guru, tempat tinggal, pengasuhan, taraf sosial ekonomi keluarga dan intervensi

(Suparmi,2017).
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dilihat bahwa pengasuhan
orangtua merupakan salah satu faktor yang signifikan dalam membentuk
kemandirian anak. Pengasuhan merupakan cara orang tua atau pengasuh dalam
mendidik dan membesarkan anak dengan tujuan melindungi, mengarahkan, dan
mendorong perkembangan potensi anak.Pengasuhan orangtua yang tepat dapat
menuntun anak menjadi pribadi yang lebih mandiri(Callus, Bonello, Mifsuda, &
Fenech, 2019). Aspek-aspek pengasuhan yang mendukung kemandirian anak
diantara lain adalah adanya kontrol, kesempatan, direktif, responsif dan
komunikasi (Suparmi, 2017).

Aspek-aspek dari pengasuhan orangtua yang telah diuji memiliki korelasi
positif yang signifikan terhadap kemandirian anak adalah aspek direktif, aspek
kesempatan, dan aspek responsif. Aspek direktif memiliki nilai r= 0,358 dan p
sebesar 0,010. Sedangkan aspek kesempatan memiliki nilai r = 0,392 dan p
sebesar (0,005), dan aspek responsif memiliki nilai r=0,329 dan p sebesar 0,017
yang artinya ketiga aspek diatas memiliki hubungan yang signifikan dengan
kemandirian anak.

Berdasarkan data diatas, aspek direktif merupakan aspek yang memiliki
nilai korelasi paling kuat dengan kemandirian anak. Direktif adalah cara orangtua
menunjukkan secara langsung pada anak bagaimana melakukan suatu perilaku
mandiri (Suparmi, 2017). Dalam hal ini, orang tua akan memperkenalkan alat
atau bendanya terlebih dahulu. Setelah itu, orangtua dapat mengajarkan kepada
anak dan memberi contoh secara langsung didepan anak. Ini dilakukan supaya
anak mudah meniru cara yang sudah diajarkan oleh orang tuanya (Samsuri,
2013). Apabila anak sudah memahami dengan benar maka ia akan menguasai

keterampilan tersebut dan menjadi pribadi yang mandiri.
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Lalu, aspekkesempatan ditandai dengan adanya pemberian kesempatan
dari orangtua pada anak untuk berperilaku mandiri (Suparmi, 2017). Pemberian
kesempatan ini dibutuhkan anak untuk belajar melakukan suatu keterampilan
secara mandiri hingga akhirnya anak dapat menguasai keterampilan tersebut.
Pemberian kesempatan dapat dilakukan orangtua dengan memberi waktu pada
anak untuk belajar melakukan tugasnya sendiri tanpa bantuan dari orang lain.
Dengan membiarkan anak melakukannya sendiri, hal tersebut juga akan
mengembangkan harga diri anak.Pada akhirnya, perasaan berhasil dalam
melakukan sesuatu akan memunculkan rasa senang dan percaya diri, sehingga
anak tidak takut mencoba keterampilan baru lainnya (Sa’'diyah, 2017).

Aspek responsif ditandai dengan kepekaan orangtua dalam memahami
dan memenuhi kebutuhan psikis anak.Studi deskriptif menunjukkan bahwa
perilaku orangtua yang responsif dan konsisten dapat mendorong kemampuan
sosial anak. Jika demikian, orangtua perlu peka dalam memahami perubahan
kebutuhan anak yang kompleks (Landry, Swank, Smith, & Guttentag, 2008).
Kemampuan sosial diperlukan untuk menunjang terbentuknya kemandirian pada
anak tunagrahita. Kemampuan sosial diperlukan anak untuk mandiri dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, bergaul dengan teman-teman baru
serta dalam hal menggunakan uang sekalipun. Pada siswa-siswi SDLB-C Widya
Bhakti Semarang terdapat pula 22 anak yang orangtuanya secara responsif
memberikan terapi terkait kesulitan yang dihadapi oleh anak seperti terapi
wicara, terapi okupasi dan terapi untuk konsentrasi.

Selanjutnya aspek yang akan dibahas adalah aspek kontrol. Aspek kontrol
ditandai dengan pemberian aturan, hukuman, reward, dan pengawasan oleh

orangtua pada anak (Suparmi, 2017). Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa aspek
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kontrol hanya memiliki nilai r= 0,068 dengan nilai p sebesar 0,334, dimana berarti
tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan kemandirian anak. Hal ini sejalan
dengan pendapat Winnetou (dalam Bokko, 2014) yang mengungkapkan
bahwakontrol yang sepihak dari orangtua pada anak akan mengakibatkan anak
cenderung merasa tertekan, kurang dapat berpikir, kurang percaya diri, tidak bisa
mandiri, kurang kreatif, kurang dewasa dalam perkembangan moral, dan rasa
ingin tahunya rendah.Kontrol pada orangtua akan berdampak positif pada diri
anak apabila diikuti dengan sikap hangat oleh orangtua dan juga pemberian
kebebasan pada anak untuk mengutarakan pendapatnya sehingga anak akan
menjadi pribadi yang eksploratif namun tetap bertanggung jawab.

Aspek terakhir adalah aspek komunikasi. Komunikasi dalam penelitian ini
berarti interaksi yang dilakukan orangtua dengan guru (Suparmi, 2017). Pada
tabel 5 dapat dilihat bahwa aspek komunikasimemiliki nilai r = 0,139 dan nilai p
sebesar 0,190 dimana berarti tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan
kemandirian anak. Komunikasi yang dilakukan antara orangtua dengan guru saja
kurang bisa meningkatkan kemandirian anak karena dalam hal ini orangtua tidak
bersentuhan langsung dengan anak. Maka dari itu dalam proses pengasuhan,
orangtua tetap harus memberi arahan, responsif dengan kebutuhan anak, serta
memberi kesempatan pada anak untuk berperilaku mandiri. Komunikasi orangtua
dengan guru ditemukan lebih banyak berpengaruh pada karakter dan potensi
anak seperti kedisiplinan anak (Krisnawati, 2016; Azhar, 2017), kreativitas
anak(Pusitaningtyas, 2016), dan hasil belajar anak (Mardiani, 2012; Huda,
2018).

Berdasarkan hasil olah data tambahan pada variabel pengasuhan orangtua

diperoleh hasil mean hipotetik (M;,) sebesar 87,5 dan standar deviasi (SDy)



42

sebesar 17,5 serta mean emperik (M,) sebesar 109,67 sehingga variabel
pengasuhan orangtua tergolong dalam kategori tinggi. Sedangkan, berdasarkan
hasil olah data tambahan pada variabel kemandirian anak diperoleh hasil mean
hipotetik (M;) sebesar 112 dan standar deviasi (SD;) sebesar 18,67 serta mean
emperik (M,) sebesar 134 sehingga variabel kemandirian anak termasuk dalam
kategori tinggi.

Tingkat kemandirian yang tergolong tinggi pada siswa-siswi di SDLB-C
Widya Bhakti Semarang juga tidak terlepas dari dukungan pihak sekolah yang
memberikan kegiatan seminar pengasuhan pada orangtua dan pelajaran bina diri

pada muridnya sehingga murid juga dilatih untuk mandiri selama di sekolah.

. Pelaksanaan penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kelemahan-
kelemahan yang dapat memengaruhi hasil penelitian ini, yaitu:

1. Skala tidak disebarkan secara langsung oleh peneliti dan hanya dititipkan
pada setiap guru kelas untuk orangtua-orangtua murid sehingga peneliti
tidak bisa mengawasi semua proses pengisian skala dan mengetahui
keseriusan setiap orangtua murid dalam mengisi skala tersebut.

2. Tidak ada kontrol usia pada subjek di penelitian ini yaitu anak berumur 6-

12 tahun walaupun kemampuan anak pada tiap umurnya berbeda-beda.



